BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
dalam skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Novel Perahu
Kertas Karya Dewi Lestari: Tinjauan Sosiologi Sastra Dan Pembelajarannya
Di Sekolah Menengah Pertama (Smp) Negeri 2 Bulu Kabupaten Sukoharjo”
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, latar sosiohistoris Dewi Lestari lahir di Bandung, 20 Januari
1976. Dee terlahir sebagai anak keempat dari lima bersaudara dari pasangan
Yohan Simangunsong dan Turlan br Siagian (alm). Marcell Siahaan
merupakan suami pertama Dee. Mereka menikah pada tanggal 12 September
2003. setahun kemudian putra pertama mereka lahir dan diberi nama Keenan
Avalokita Kirana. Pernikahan ini hanya bertahan 3 tahun. Mereka bercerai
pada pertengahan Juni 2008 karena adanya pihak ketiga. Tidak lama
melajang, Dee kemudian menikah lagi 5 bulan setelah perceraiannya, yaitu
11 November 2008 di Sydney. Suami keduanya bernama Reza Gunawan dan
dari hasil pernikahannya ini, mereka mempunyai seorang putrid bernama
Atisha Prajna Tiara. Beliau telah menerbitkan empat puluh dua karya sastra
berupa novel, kumpulan cerita pendek, dan sebelas judul lagu. Beliau
memiliki ciri khas karya sastra seperti, mengangkat cerita cinta, persahabatan,
dan kehidupan.

Kedua, nilai-nilai pendidikan dalam novel Perahu Kertas karya Dewi
Lestari yaitu,(a) Nilai cinta, meliputi cinta dan kasih sayang terhadap sesama
dan kasih sayang terhadap keluarga. (b) Nilai penghargaan, ditunjukkan oleh
peristiwva saat Keenan membuatkan ilustrasi gambar untuk dongeng Kugy.
Keenan merasa tergerak untuk membantu Kugy untuk mewujudkan

impiannya. (c) Nilai tanggung jawab, ditunjukkan oleh sikap Keenan yang
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bersedia pulang ke Jakarta dan mengambil alih perusahaan trading milik
ayahnya. Nilai tanggung jawab juga ditunjukkan oleh tokoh Kugy yang
berjanji kepada Remi untuk segera menyelesaikan tugasnya. (d) Nilai
kesederhanaan, ditunjukkan oleh sikap Kugy yang menabung untuk
mendapatkan apa yang diinginkannya. (e) Nilai kebahagiaan, ditunjukkan
oleh Adri dan Lena yang mengetahui bahwa Keenan lulus tes SNMPTN.
Selain itu, nilai kebahagiaan juga ditunjukkan oleh Kugy yang mendapat
hadiah ilustrasi dari Keenan.

Keempat, implementasi nilai-nilai pendidikan sebagai bahan ajar di
SMP dalam novel Perahu Kertas karya Dewi Lesatri dapat dikategorikan
menjadi tiga aspek, yaitu sudut bahasa, kematangan jiwa (psikologis), dan
latar belakang kebudayaan para siswa. Novel ini sangat cocok untuk bahan
pembelajaran jenjang pendidikan SMP. Pemilihan bahasa dan cerita yang
diciptakan oleh pengarang sudah sangat sesuai untuk pendidikan.

. Implikasi
Implementasi novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari dalam
pembelajaran sastra dapat diimplikasikan sebagai berikut.

1. Novel ini dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran sastra khususnya
pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas 1X semester 2 (genap),
terdapat salah satu Kompetensi Dasar “KD 15.2 menganalisis nilai-nilai
kehidupan pada cerpen dalam suatu kumpulan”, oleh karena itu, analisis
ini relevan dengan tujuan pembelajaran sastra di sekolah. Analisis ini
dapat dijadikan sebagai bahan atau contoh dalam memahami novel dalam
bentuk cerpen sehingga memudahkan siswa memahami nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya.

2. Novel ini dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran sastra khususnya
pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas IX semester 2 (genap),
terdapat salah satu indikator yang berbunyi mampu menganalisis nilia-
nilai kehidupan pada cerpen dalam suatu kumpulan, oleh karena itu,

analisis ini relevan dengan tujuan pembelajaran sastra di sekolah.
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Analisis ini dapat dijadikan sebagai bahan atau contoh dalam memahami
novel dalam bentuk cerpen sehingga memudahkan siswa memahami

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

C. Saran
Pertama guru bahasa Indonesia dapat menggunakan novel Perahu
Kertas karya Dewi Lestari sebagai bahan pembelajaran bahasa dan sastra.
Didalamnya banyak pembelajaran yang dapat diambil untuk mengetahui
makna sastra Indonesia.

Kedua, masyarakat umum dapat menggunakan hasil penelitian ini
sebagai acuan untuk bahan mengapresiasi novel ini. Dalam membaca,
mengapresiasi, dan mengkaji karya sastra, khususnya novel, masyarakat perlu
membudayakan dan memulainya sejak dini. Hal ini didasari dari isi
kandungan yang memiliki nilai-nilai dan manfaat positif baik bagi pribadi

maupun terhadap orang lain di sekitarnya.



